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MOTIVASI  BERTATO PADA REMAJA 
 
Abstrak  
Remaja berasal dari kata adolencese yang memiliki arti tumbuh dan berkembang. 
Istilah tersebut memiliki arti yang luas yang mencakup kematangan emosi, mental 
dan fisik yang memiliki rentang usia 11 sampai 20 tahun. Remaja merupakan masa, 
krisis identitas, sehingga remaja mencoba untuk memunculkan eksistensi diri untuk 
mendapatkan pengakuan pada lingkunganya termasuk untuk bertato. Adapun 
pertanyaan penelitiannya adalah apa yang mendorong remaja untuk bertato baik 
secara internal maupun eksternal dan apa saja dampak yang ditimbulkannya. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif berdasarkan fenomenologi 
dengan cara pengambilan data berdasarkan wawancara. Kemudian untuk kriteria 
informan sebanyak 10 orang yang bertato saat diusia remaja. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa motivasi bertato pada remaja sangat dipengaruhi oleh minat kuat 
yang berasal dari dalam diri untuk memiliki tato dan pengaruh lingkungan keluarga 
dan teman sebaya serta luapan emosi atas kegagalan rumah tangga orang tua sebagai 
faktor yang berasal dari luar diri. Kemudian dampak yang dirasakan setelah bertato 
yakni cenderung menutup diri terhadap lingkungan karena tidak ingin dinilai negatif 
oleh lingkungannya, muncul rasa kekhawatiran untuk susah melanjutkan kejenjang 
pendidikan selanjutnya atapun mencari pekerjaan, kemudian selain itu tato juga 
membuat lebih percaya diri.  
 




Teenagers comes from the word adolencese which has a meaning to grow and 
develop. The term has a broad meaning that includes emotional, mental and physical 
maturity that has an age range of 11 to 20 years. Teenagers is a phase of identity 
crisis, so the teenagers try to bring the existence of self to get recognition on the 
environment including for tattooing. As for the question of research is what 
encouraged teens to tattooed either internally or externally and what are the effects. 
The method used in this research is qualitative based on phenomenology by 
collecting data based on interview. Then for the criteria of informants as many as 10 
people who are tattooed when teenage. The results show that motivation tattooed teen 
is strongly influenced by the interest of the family and peers. Then the impact felt 
after tattooed that tend to close them self by the environment, emerging a sense of 
concern for the continuing education or looking for work, but on the other side make 
more confidence . 




Fase remaja juga disebut fase perkembangan dimana alat kelamin sudah dapat 
berfungsi secara sempurna sehingga mengakibatkan perubahan seperti pada pria yang 
lebih berotot, berkumis/janggut dan untuk wanita mulai terlihatnya bentuk payudara 
dan pinggul yang melebar. Menurut WHO (dalam Sarwono, 2013) masa remaja 
dibagi menjadi 2 bagian yakni remaja awal 10-14 dan remaja akhir 15-20 tahun. Di 
Indonesia dan PBB batasan remaja adalah kurun usia 15-24 tahun (Sarwono, 2013). 
Selain perubahan secara fisik, remaja mengalami perkembangan pada aspek 
psikologis dan sosial. Secara psikologis remaja mencoba menemukan konsep diri 
atau jati diri sesungguhnya untuk memperoleh kekhasan didalam dirinya,  sedangkan 
secara sosial remaja harus menemukan peran sosial didalam lingkungannya baik 
internal maupun eksternal sehingga dapat menemukan kemandirian (Sarwono, 2013). 
Motivasi merupakan keadaan dalam diri individu atau organisme yang 
mendorong perilaku kearah tujuan (Walgito, 2010). Fase remaja adalah fase dimana 
pencarian jati diri untuk mencoba memunculkan eksistensi diri terhadap 
lingkungannya, sehingga remaja sering bertindak dan melakukan sesuatu untuk 
diterima dan diakui oleh lingkungannya diantaranya berpenampilan tubuh seperti 
yang ada dilingkungannya diantaranya gaya rambut, berpakaian, memakai tindik 
sampai menato tubuh. Menurut menurut Fudyaratanta (2011) motivasi merupakan 
sesuatu tenaga dari dalam individu yang menyebabkan individu berbuat atau 
bertindak aktif, dengan memiliki tujuan tertentu untuk dicapai.  
Penelitian yang dilakukan peneliti pada tahun 2018 menunjukan bahwa alasan 
remaja untuk bertato merupakan bentuk eskpresi atas kejadian yang penting dalam 
hidupnya. Kejadian tersebut adalah berpindahnya agama informan yang sebelumnya 
adalah agama Islam beralih berpindah agama Katolik. Agama Islam adalah agama 
yang begitu ketat mengatur kehidupan masnusia termasuk larangan dan ancamaan 
untuk bertato sehingga informan berpindah agama ke agama Katolik sebagai usaha 
informan untuk menjadi manusia lebih bebas dan tidak terkekang dengan aturan.  
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Tato adalah gambar atau simbol pada kulit tubuh yang diukir menggunakan alat 
sejenis jarum (Gumilar, 2008). Sedangkan menurut Olong (2006). Tato merupakan 
suatu produk dari usaha untuk melukis pada tubuh dengan menggunakan alat jarum 
atau benda yang dipertajam yang diperoleh dari flora. Secara garis besar, ada dua 
yaitu: pertama, Scarification atau retas tubuh, adalah  dengan melukai lapisan kulit 
menggunakan benda tajam untuk menimbulkan luka dan tanda (benjolan) pada kulit. 
Kedua, dengan cara mencoblos atau melubangi kulit dengan benda yang runcing 
sesuai gambar yang diinginkan, kemudian diberi tinta berwarna dimasukan kebawah 
permukaan kulit (Olong, 2006). 
Menurut penelitian dari Pentina dan Nancy (2011) menyatakan bahwa motivasi 
remaja menato tubuhnya sebagai identitas dirinya dari hasil pengalaman atau kejadian  
yang sangat membekas dalam hidup. Jadi mengapa dan apa penyebab remaja untuk 
menanto tubuh disebabkan oleh bebrapa kejadian yang bermakna didalam 
kehidupannya sehingga diabadikan didalam seni melukis tubuh. 
Menurut Abraham Maslow dalam (Wirawan, 2013) motivasi merupakan suatu 
kebutuhan yang tersusun scara herarkis. Kebutuhan-kebutuhan tersebut diantaranya 
adalah kebutuhan fisiologis seperti kebutuhan primer manusia untuk pemenuhan 
makan, tidur dan seks, kemudian kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial yakni 
kebutuhan untuk diakui oleh kelompok sosialnya dan disayangi, selanjutnya 
kebutuhan dihargai dan dihormatti. Terakhir adalah kebutuhan untuk 
mengaktualisasikan diri yakni dengan mengembangkan dan meraih apa yang cita-
citanya. Dengan demikian tingkat pemenuhan terpuncak dalam kebutuhan tersebut 
adalah pengaktualisaikan diri, jadi individu akan selalu berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan sampai mencapai tingkat pengatualisasian diri. Menurut David 
C. McClellamd dalam (Wirawan, 2013) manusia memiliki bebeerpa kebutuhan 
diantaranya yakni kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan kekuasaan dan kebutuhan 
akan afiliasi diri untuk membangun hubungan interpersonal dengan lingkunganya.  
Motivasi dapat didefinisikan menjadi tiga komponen utama, yaitu kebutuhan, 
dorongan dan tujuan (Siagaan, 2004). Kebutuhan, yang pertama dari motivasi, timbul 
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dari dalam diri seseorang apabila ia merasa adanya kekuarangan dalam dirinya. 
Dalam pengertian homeostatic, kebutuhan dapat timbul atau diciptakan apabila dapat 
dirasakan adanya seimbangan antara yang dimiliki dengan yang harus dimiliki baik 
secara fisiologis maupun psikologis (Siagaan, 2004). Menurut teori Hedonisme 
berpandangan bahwa motivasi seseorang lebih mementingkan kesenangan dan 
menjauhi ketidaksenangan (Fudyaratanta, 2011).  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai motivasi diatas dapat 
disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu dorongan dan alasan seseorang untuk 
melakukan sesuatu secara sadar dengan tujuan tertentu yang muncul secara internal 
dan eksternal. Motivasi internal suatu dorongan yang muncul secara murni dari dalam 
individu sedangkan motivasi eksternal adalah mtovasi yang muncul karena dorongan 
atau desakan dari luar individu.  
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode kualitatif fenomenologi. 
Teknik yang digunakan untuk memilih subjek informan menggunakan Snowball 
Sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitan ini adalah wawancara. Kriteria 
informan pada penelitian ini yaitu remaja 15-21 tahun yang memiliki tato. Total 
seluruh informan pada peda penelitin sebanyak 10 orang remaja.  
Tabel 1. Data Demografi Informan Utama. 
Infroman Jenis 
Kelamin 
Usia Pekerjaan Agama Alamat 
TD Laki-laki  23 Mahasiswa  Islam  Surakarta  
RD Laki-laki  23 Mahasiswa Islam  Kab. 
Semarang  
RN Laki-laki  24 Wiraswasta Islam  Surakarta 
OC Laki-laki  22 Mahasiswa Islam  Surakarta 
AY Laki-laki  19 Wiraswasta Islam  Surakarta 
SMP Laki-laki  16 Pelajar  Islam  Surakarta 
DV Laki-laki  22 Mahasiswa Katolik  Depok  
BRH Laki-laki  20 Wiraswasta Islam  Surakarta 
KL Laki-laki  21 Mahasiswa Islam  Kalimantan  
SR Perempuan  24 Wiraswasta Katolik  Wonogiri  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peneliti menemukan informan remaja bertato karena terinspirasi dan meingkuti sosok 
idolanya yang diimpi-impikan sejak dahulu. Sejak mengenal dan tahu sosok idolanya 
informan merasa kagum dan selalu mengikuti dan mempelajari apapun yang 
dilakukan oleh sosok idolanya termasuk ikut bertato. Keinginan bertato didasari oleh 
sosok idolanya yang juga memiliki tato sebagai sosok yang dikagumi. Sosok idola 
dapat menginspirasi remaja untuk meniru dan menemukan sosok jati dirinya. Hal 
tersebut seperti pendapat Olong (2006) yang menyatakan bahwa sosok idola dapat 
membuat seseorang menjadi sumber informasi yang dapat menunjukan jati diri. 
Peneliti menemukan, mulai mengenal sosok idola sudah sejak lama sehingga menjadi 
role model dan berkeinginan untuk meniru apa yang idolanya lakukan. Seperti yang 
peneliti temukan bahwa remaja bertato karena terinspirasi dari sosok idolanya yang 
juga memiliki tato di tubuhnya bahkan tato yang dibuat mirip dan serupa dengan tato 
yang dibuat idolanya tersebut. Peneliti juga menemukan sosok idola dapat 
mempengaruhi gaya hidup seseorang, remaja yang mengidolakan sosok tersebut akan 
berbuat dan meniru apa kebiasaan yang dilakukan oleh sosok idolanya tersebut.  
Peneliti juga menemukan sebanyak lima informan mendorong remaja untuk 
bertato karena minat dan kecintaan terhadap seni khusunya seni tato. Minat tersebut 
muncul karena informan yang memiliki latar belakang seni diantaranya pemain teater 
sehingga dengan itu muncul daya dorong yang memperkuat para informan remaja 
untuk bertato. Selain itu, ada juga yang bukan dari latar belakang seni namun sangat 
menyukai seni diantaranya ada lima informan yang bukan dari latar belakang seni 
namun tertarik dan berminat didalam dunia seni khususnya tato Minat adalah suatu 
ketertarikan seseorang terhadap sesuatu yang dianggap sebagai kegemarannya. 
Menurut Hidayat (2013) minat merupakan suatu yang bersumber dari perasaaan 
berupa kecenderungan seseorang terhadap suatu hal hingga menimbulkan keinginan-
keinginan atau perbuatan-perbuatan untuk melakukan kegiatan tertentu. Hobi dan 
cita-cita merupakan bagian dari minat seseorang. Remaja akan cenderung melakukan 
hal-hal yang mendukung minatnya tersebut. Dalam hal ini peneliti menemukan 
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perilaku bertato pada remaja muncul karena adanya minat terhadap kecintaannya 
terhadap seni. Gambar yang dibuat ditubuh secara permanen akan selalu dinikmati 
oleh pemiliknya setiap saat. 
Peneliti menemukan semua lingkungan pergaulan terdekat rata-rata memiliki 
tato diantaranya teman sebaya, kelompok bermain dan teman lingkungan rumah. Hal 
tersebut membuat informan merasa tertantang dan ingin meniru teman-temannya 
tersebut sehingga dapat diakui dan mempererat jalinan pertemanan. Selain itu 
dikarenakan kelompok bermainnya mempunyai tato semua, muncul ajakan dan 
dorongan yang kuat dari kelompoknya itu untuk bertato. Subjek informan dalam 
penelitian adalah remaja, dimana fase remaja adalah fase untuk pencarian jati diri 
sehingga remaja sangat mudah terpengaruh dari lingkungan sekitarnya. Menurut 
Papalia & Olds (2009) perkembangan sosial pada remaja lebih banyak melibatkan 
kelompok teman sebaya atau lingkungannya. Pada fase ini remaja ingin sekali diakui 
oleh lingkungan teman sebayanya dan ingin diterima didalamnya sehingga remaja 
menganggap lingkungan atau teman sebayanya sebagai segala-galanya dan ingin 
melakukan apapun untuk bisa diakui oleh lingkungannya. Remaja membutuhkan 
eksistensi diri dimana rasa ingin dihargai, diakui dan diterima dilingkungannya 
sebagai prioritas yang paling utama. Dalam temuan peneliti, lingkungan pergaulan 
subjek informan penelitan semuanya bertato.  
Temuan peneliti tato pada remaja menyebabkan dampak secara pribadi yang 
muncul setelah memiliki tato diantaranya memiliki rasa percaya diri yang bertambah 
dan merasa menjadi pusat perhatian orang lain sehingga membuat informan menjadi 
bahagia. Selain memunculkan rasa percaya diri, dampak yang dirasakan adalah 
menjadi lebih pemalu atau menarik diri dari lingkungan khususnya lingkungan baru 
atau lingkungan yang terdapat banyak para orang-orang dewasa karena tidak ingin 
dinilai sebagai anak berandalan, anak nakal dan anak yang identik dengan kriminal. 
Dampak pribadi yang dirasakan oleh subjek informan adalah rasa percaya diri yang 
meningkat di lingkungan-lingkungan tertentu terutama lingkungan teman sebaya, 
namun akan merasa minder dilingkungan yang lain misalnya dilingkungan yang 
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kebanyakan ada para orang tua, hal tersebut sesuai dengan pendapat Pramono (2012) 
yang berpendapat bahwa tato dapat menjadi kepuasan tersendiri karena berbeda 
dengan orang lain pada umumnya. Kemudian Pramono (2012) juga berpendapat 
bahwa tato akan terlihat menarik diusia-usia remaja dan akan terlihat aneh dikalangan 
orang tua. Rasa percaya diri muncul jika subjek berada dilingkungan yang 
menganggap tato adalah hal yang wajar seperti lingkungan pergaulan subjek. Namun 
subjek merasa minder dan menarik diri ketika subjek berada dilingkungan yang 
menganggap tato adalah yang tabu karena khawatir akan mendapat cap atau penilaian 
yang buruk.  
Dampak sosial yang dirasakan subjek pada penelitian ini berbeda-beda. 
Tergantung bagaimana lingkungan sosial tersebut memandang tato dan orang yang 
memiliki tato. Apabila lingkungan tersebut memandang tato sebagai sesuatu yang 
negatif maka perlakuan terhadap orang yang bertato juga akan negatif. Namun 
apabila suatu lingkungan memaknai tato sebagai sesuatu yang positif maka perlakuan 
lingkungan tersebut kepada remaja bertato juga akan positif. Menurut Olong (2006) 
kalangan muda menganggap tato sebagai simbol kebebasan dan keberagaman, akan 
tetapi bagi kalangan tua tato dianggap sebagai simbol keliaran atau segala sesuatu 
yang berbau negatif. Dengan demikian tato akan sangat tergantung pada tiga konteks 
pemaknaan, yakni kejadian historis, lokasi teks dan formasi budaya pembacanya. Hal 
tersebut seperti dampak sosial yang dialami oleh subjek pada penelitian ini yang 
mendapatkan perlakuan yang berbeda-beda dari tiap lingkungan. Contohnya keluarga 
yang paling berkaitan dengan subjek yang menganggap tato sebagai hal yang negatif 
maka tentu saja akan menentang keputusan bertato. Namun dampak yang diterima 
dari teman sebaya yang didominasi kaum muda dengan pemikiran yang lebih dinamis 
maka tidak akan menjadikan tato sebagai suatu masalah. 
Dampak yang dirasakan remaja bertato adalah merasa menjadi terbatas untuk 
mendapatkan akses didunia pekerjaan didalam sektor formal hal itu karena terdapat 
perundang-undangan yang mengatur bahwa tidak diperbolehkan memiliki tato untuk 
pegawai negeri khususnya PNS, TNI, POLRI, dan sektor formal lainnya. Kemudian 
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subjek yang sedang duduk dibangku sekolah begitu khawatir kesulitan melanjutkan 
pendidikan kejenjang selanjutnya karena informan tahu bahwa memiliki tato di tubuh 
dapat mempersulit dan ditolak untuk masuk kejenjang pendidikan selanjutnya. 
Dengan keterbatasan tersebut subjek informan saat bekerja dibagian non formal dan 
mencoba membuka lapangan pekerjaan sendiri ataupun menjadi wiraswasta. Hal ini 
didukung dengan hasil penelusuran dari website resmi Akmil (2018) yang 
menyatakan bahwa salah satu persyaratan pendaftaran taruna Akmil tahun 2018 ialah 
tidak bertato/bekas tato dan tidak ditindik/bekas tindik telinganya atau anggota badan 
lainnya, kecuali yang disebabkan oleh ketentuan agama/adat. Kemudian larangan 
bertato dan bertindik juga ditetapkan oleh beberapa instansi selain yang diatas 
melarang tato dan tindik, Kementrian Dalam Negeri Republik Indonesia juga 
melarang putra/putri Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dan mengikuti Pendidikan 
Tinggi Kepamongprajaan (Diploma IV), pada Institut Pemerintahan Dalam Negeri 
(IPDN) bertato atau bekas tato dan bagi peserta seleksi pria tidak ditindik atau bekas 
ditindik telinganya atau anggota badan lainnya kecuali karena ketentuan agama/adat 
(Kemendagri, 2018). 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, motivasi bertato pada remaja muncul 
dari dalam diri (internal) atapun dari luar diri (eksternal). Motivasi secara internal 
untuk bertato disebabkan karena minat yang sangat kuat terhadap seni tato meskipun 
tidak selalu memiliki latar belakang seni. Sedangkan motivasi secara eksternal karena 
dipengaruhi oleh lingkungan yakni keluarga, teman sebaya dan sosok idola. 
Kemudian selain itu dorongan untuk bertato muncul yang disebabkan luapan emosi 
atas kegagalan rumah tangga kedua orang tua.  
Dampak yang ditimbulkan setelah bertato yakni cenderung menutup diri 
terhadap lingkungannya terutama lingkungan baru, karena adanya rasa khawatir 
mendapat penilaian negatif. Namun, untuk lingkungan kelompok pertemanan lebih 
diterima oleh kelompoknya. Disamping itu, lebih percaya diri terhadap tato yang ada 
ditubuh. Kemudian tato juga membatasi dalam dunia pekerjaan terutama disektor 
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formal serta menimbukan kekhawatiran untuk masuk kejenjang pendidikan 
selanjutnya. 
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